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Abstrak—Penggunaan NAPZA dengan cara menyuntikkan
langsung ke dalam tubuh merupakan salah satu cara
penggunaan NAPZA yang paling beresiko dalam penularan
penyakit. Hal tersebut dikarenakan obat-obatan tersebut
langsung berhubungan dengan darah dan juga penggunaan
jarum suntik secara bergantian serta penggunaan jarum suntik
yang tidak steril. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi
pengguna NAPZA suntik. Berdasarkan hasil analisis regresi
logistik ordinal tanpa interaks diperoleh variabel yang
signifikan berpengaruh tergadap tingkat konsumsi pengguna
NAPZA suntik adalah variabel usia, pekerjaan, penghasilan, dan
status nikah orang tua. Sedangkan variabel yang signifikan
berpengaruh tergadap tingkat konsumsi pengguna NAPZA
suntik pada regres logistik ordinal dengan interaksi adalah
variabe interaks merokok dan variabel teman, variabel
interaksi pekerjaan dan variabel pendidikan, serta variabel
inter aksi pendidikan dan variabel lingkungan.

Kata Kunci—interaksi, NAPZA, penasun, regres logistik
ordinal.

l. PENDAHULUAN

ARKOBA atau NAPZA merupakan singkatan dari

narkotika, psikotropika, dan zat aditif lainnya.[NJAPZA
atau narkoba adalah bahan atau zat yang bila masdilam
tubuh akan mempengaruhi tubuh terutama susunahpsesat
atau otak sehingga menyebabkan gangguan fisikispsl&n
fungsi sosial. NAPZA merupakan obat , bahan, attudan

bukan tergolong makanan apabila dikonsumsi dengaa c

diminum, diisap, dihirup, ditelan atau disuntikkan.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam ddhit

Nations (2003), penyalahgunaan zat-zat terlarangipa&an

salah satu dari tiga resiko kesehatan utama yangpuma
menghancurkan kesehatan [2]. Penggunaan NAPZA de

cara menyuntikkan langsung ke dalam tubuh merupsékamn

satu cara penggunaan NAPZA yang paling beresikandal

penularan penyakit. Hal tersebut dikarenakan obatem
tersebut

langsung berhubungan dengan darah dan juga

Surabaya merupakan salah satu yayasan yang memiliki
perhatian terhadap permasalahan sosial terutameapalahan
pengguna NAPZA suntik yang memiliki resiko tinggitiadap
kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaktii
pengguna NAPZA suntik serta memodelkan faktor-fakto
yang mempengaruhi tingkat konsumsi pengguna NAPZA
suntik di Yayasan Bina Hati Surabaya dengan mergjam
regresi logistik ordinal tanpa interaksi dan dengaetraksi.
Tingkat konsumsi pengguna NAPZA suntik tergolonghjadi
tiga kategori frekuensi pemakaian berdasarkan kaakik
penasun. Ketiga kategori tersebut yakni frekueesngkaian
bulanan, mingguan, dan harian. Karena variabeloresgrdiri
dari 3 kategori dan bersifat ordninal maka dengan
menggunakan metode regresi logistik ordinal akgrerdieh
model regresi logistik ordinal pada tingkat konsupgngguna
NAPZA suntik di Yayasan Bina Hati Surabaya.

Analisis regresi logistik ordinal merupakan analigggresi
dengan data variabel respon berupa skala ordimajashelebih
dari 2 kategori. Sedangkan jenis data pada variptseliktor
dapat berupa data dengan skala pengukuran norondihal,
interval, maupun rasio.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Satitik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah metode-metode yang hitalk
dengan pengumpulan dan penyajian suatu himpunaa dat
sehingga memberikan informasi sebagai dasar irder¢4).
B. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menbeta
apakah terjadi kasus multikolinearitas dalam modtu
adanya korelasi yang tinggi antar variabel prediki¢asus
multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihatlaini

"YFriance Inflation Factors (VIF) [5]. Nilai VIF yang lebih

besar dari 10 menunjukkan bahwa adanya korelasr ant
variabel prediktor.

VIF, = é k=12, ..,p (1)

penggunaan jarum suntik secara bergantian serggpeaan C. Uji Independensi

jarum suntik yang tidak steril.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseoraf€ara dua variabel.

mengkonsumsi NAPZA yakni faktor dari diri senditiaa

faktor individu, keluarga, sekolah, kelompok tensebaya,

sosial ekonomi dan faktor lingkungan [3]. YayasanaBHati

Uji independensi dilakukan untuk mengetahui hubunga
Untuk mengetahui hubungamarant

variabel-variabel dengan data berupa kategori tdapa
menggunakan uji khi-kuadrat dengan hipotesis sébaga
berikut.
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H,: tidak ada hubungan antar variabel Hy: Minimal ada sat@, + 0,k =1,2,..,p
H,: ada hubungan antar variabel p merupakan jumlah variabel prediktor dalam model.
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut Statistik uji :
i._Ei. 2 —_— - L_O
X2 = {=125=1(711E—ijl) ) G 2.ln (L_1)_ | 2 (12) -
Tolak H, bila xzhitung > xz(a:df) dengan derajat bebasTOIakHO pada taraf nyata bila nilai dariG > *,,.,, atau bila

(r — 1)(c — 1) dan a merupakan tingkat kesalahan. p-val uesa. .
D. Regresi Logistik Ordinal a. Ul Parsial

Model yang dapat digunakan untuk regresi logistiiral Hipotesis:
adalah cumulative logit models. Cumulative logit models Ho: . = 0
merupakan model yang didapatkan dengan membandinglyil:[’)k #0,k = L 2,...,p_ . .
peluang komulatif yaitu peluang kurang dari atanaaengan p__merupakan jumlah variabel prediktor dalam modtti§ik
kategori respon kg¢- pada p variabel prediktor yang Y/ R
dinyatakan dalam vektox’, P(Y < j|x;), dengan peluang W= 55!;% ) (a3)
lebih besar dari kategori respon ke?(Y > j|x;) [6]. Peluang y

komulatif P(Y < j|x;) dapat didefinisikan sebagai berikut [7], xMerupakan estimasi parameter das(4,) merupakan
exp(Boj+x.B) taksiran standard error. Toldk pada taraf nyata bila nilai

POY < JI%0) = T torixs) ©) dari [W| > Za, ataup-value <a (Hosmer dan Lomeshow,
Model kumulatif logit didefinisikan sebagai berikut 2000).
Logit P(Y < jIx;) = Boj + X;B (4)

Dengan nilaip pada setiap model regresi logistik ordinalG. Uji Kesesuaian Model
adalah sama. Jika terdapat tiga kategori respomiyak  Hipotesis :
0,1, 2 maka peluang kumulatif dari respon ke-j adalatagab H,: Model sesuai (tidak ada perbedaan yang nyata antara

berikut. hasil observasi dengankemungkinan hasil prediksi
P(Y < 1]x;) = —22bortxib) ®) model)

Y 1rexp(Boi+xiB) H;: Model tidak sesuai (ada perbedaan yang nyataaantar

P(Y < 2|x;) = _exp(Por+xib) (6) hasil observasi dengankemungkinan hasil prediksi

1+exp(Boz+x;B)

Berdasarkan peluang kumulatif pada persamaan (5) dgtatis model)

(6), maka diperoleh peluang untuk masing-masingdai tik uji : 2
respon adalah sebagai berikut. x* = Zle (v, ;) (14)
P(Y = 0) = 2y (x;) = <2 Pootxib)_ @) denganj = 0,1,2 danr(y;,#;) merupakanpearson residual
i 1+exp(Boo+x;B) ( ) (vj-m;n})
1) = 5 (e — _exP(BortxiB) _ _exp(Bootx;B) dimana r(y;, ;) = =—=.. Tolak H, bila nilai dari
P(Y - 1) - 71'1(XL) - 1+exp(Bo1+x;B) , 1+exp(Boo+x;B) (8) 7 ml-ﬁ'l-(l—ﬁj) 0
PY=2)=#,(x;)=1 —% 9) x? > Xfif ataup-value < a. Derajat bebas pada pengujian ini

adalaty — (p + 1) dimanaJ merupakan jumlah kovariat pada

E. Estimas Parameter variabel respon dagmmerupakan jumlah variabel prediktor.

Metode maximumlikelihood (MLE) memberikan nilai
estimasi vektor parameter dalam regresi logistiklinal H. Interpretasi Model

0= [Bor -~ Boj-1Br - Byl - Odds Ratio digunakan untuk memudahkan dalam
Bentuk umum dari fungsi likelihood untuk n sampeinterpretasi model. Berikut merupakan nibaits ratio dengan

adalah sebagai berikut. dua kategori, misat = 1terhadapc = 0.

1(8) =TTy [ro () ¥oimry (x)71 X .. X 1 (x;) 1] (10) OR = PUS/X=L/P(r>]1x=1)

Dengan fungsi In-likelihood sebagai berikut. - Prsjlx=0)/P(Y>jlx=0)

eBotB.1(1)
L(6) = X1 [yoiln(mo (x)) + yraln(my (x)) + = et ()
+oetyjiln (T[j (Xi))] 11 = e (Bo+B1(1)=(Bo+B1(0))
Dengan menurunkan parsial fungsillikelihood terhadap = eh1(1-0) = ofs (15)
parameter yang akan diestimasi dan disamakan demgian |I. Interaks dalamregres Logistik
maka akan diperoleh estimasi dari parameter redpgistik Model logit yang ditaksir pada interakBi= f danX = x
ordinal. Metode numerilNewton Raphson diperlukan untuk adalah sebagai berikut (Hosmer dan Lameshow, 2000).
memperoleh estimasi parameter karena hasil yangralgh 9(f, %) = Bo + Bif + Box + B3(f X x) (16)
dari persamaa%@ = 0 danZ® = 0 merupakan fungsi non  Odds ratio yang membandingkan dua level dBy¥ = f;
o Pr Poj terhadagF = fypadaX = x.
linier. sebagai berikut.
OR = - + - 17
F. Pengujian Sgnifikans Parameter J. Pengguna KIQXJP[%(gmti{O()Penggjr(]{l fo)l (7)
Uji Serentak Penasun atau pengguna NAPZA suntik merupakan
Hipotesis : kelompok pengguna NAPZA yang paling beresiko teaken

Hy:pr =B, ==B,=0 atau tertular suatu penyakit. Hal tersebut dikatanaNAPZA
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yang dikonsumsi langsung berhungan dengan darah dan
perilaku pengguna yang menggunakan jarum suntikraec

bergantian serta penggunaan jarum suntik yang stak.

A

M.
Sumber Data

METODOLOGI PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha dat
primer yang diperoleh dari hasil survei pada penggu
NAPZA suntik di Yayasan Bina Hati Surabaya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Samploak A

sampel.

Stratifikasi.
Berikut merupakan formula untuk memperoleh ukuran
L NEPRQp
h=0"" @,

n (18)

N2D+%F_ o NpPrlp

Sedangkan formula yang digunakan untuk alokasigbmi

sampel tiap stratum adalah sebagai berikut.

NpvPp Qn )

M =1 (Zﬁ=0 Npy/Pp Qn (19)

dimana :

2
B
b= <Zl_a/z> ' On

;wZUJD

h
Ny

diperlukan

NpvPh Qn
© ShNaVPran
= ukuran sampel
= batas kekeliruan taksiran P
= jumlah populas{N = 477)
= taksiran proporsi populasi untuk stratum hkeh =
0,1,2(P, = 0,05,P, = 0,45,P, =0,50), nilai ini
berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihakasan
Bina HatiSurabaya.
=1-P,(Q, =095,Q, =0,55,Q0, = 0,50)
= jumlah populasi untuk stratum ke-
h=0,1,2(N, = 24,N, = 215,N, = 238)

D-81

Statistik Deskriptif terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat konsumsi pengguna NAPZA

suntik.

2. Analisis regresi logistik ordinal

- Analisis regresi logistik ordinal univaribel tanpa
interaksi

- Uji Multikolinearitas

- Analisis regresi logistik ordinal
tanpa interaksi

- Uji signifikansi parameter secara serentak

- Uji signifikansi parameter secara parsial

- Pengujian kesesuaian model

- Interpretasi model

- Uji independensi antar variabel X

- Uji Multikolinearitas

- Analisis regresi logistik ordinal dengan interaksi

- Uji signifikansi parameter secara serentak

- Uiji signifikansi parameter secara parsial

- Penguijian kesesuaian model

- Interpretasi model

multivariabel

V.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk metajeui
karakteristik pengguna NAPZA suntik (penasun) diy&&an
Bina Hati Surabaya. Berdasarkan hasil analisis rdipk
bahwa rentang pemakaian NAPZA untuk frekuensi peiiaak
bulanan adalah 1-3 kali perbulan, rentang pemakls&inzZA
untuk frekuensi pemakaian mingguan adalah 1-4 Kali
perminggu,dan rentang pemakaian NAPZA untuk frekuen
pemakaian harian adalah 1-6 kali perhari.

Rata-rata usia penasun dengan frekuensi pemakaian
bulanan adalah 31,54 tahun, untuk frekuensi peraakai
mingguan adalah 34,6 tahun, untuk frekuensi peraakai

Dengan memperhitungkan besar biaya dan waktu yaRgrian adlah 33,89 tahun. Mayoritas penasun meaupak

untuk melakukan survei penelitian,

5% maka diperoleh jumlah sampel sebesar 109 respond

Alokasi sampel untuk masing-masing stratum adalafengan

sebagai berikut.

ny = nwy = 109(0,023) =247 = 3
n, = nw; = 109(0,463) = 50,43 = 50
n, = nw, = 109(0,515) = 56,1 =~ 56

Karena 3 responden dirasa kurang cukup untuk méwhki

stratum jumlah sampel yang akan digunakan untaituwstrn,

adalah sejumlah 24 responden. Sehinggajumlah kebelu

sampel dalam penelitian ini menjadi 130 responden.

B.

Variabel Pendlitian

Variabel respon :

0

1

2

= Bulanan :Penasun yang mengkonsumsi NAPZA
dengan frekuensi bulanan

= Mingguan : Penasun yangmengkonsumsi NAPZA
dengan frekuensi mingguan

= Harian :Penasun yang mengkonsumsi NAPZA dengan

frekuensi harian

Variabel Prediktor terlampir.

C.

Metode Analisis Data

makgeorang perokok, memiliki pekerjaan pegawai swaktagan
ditentukan nilai B sebesar 8% danyang digunakan sebesarpenghasilan

rata-rata untuk penasun dengan frekuens
pemakaian bulanan sebesar Rp,1,564,583,00, untukspe
frekuensi pemakaian mingguan sebesar
Rp,1,839,000,00, dan untuk penasun dengan frekuensi
pemakaian harian sebesar Rp,2000,000,00, statnggean
orang tua kawin atau menikah, orang tua tidak mengkmsi
NAPZA.

Rata-rata lama kerja orang tua 7,04 jam untuk penas
dengan frekuensi pemakaian bulanan, 7,38 jam yrgnksun
dengan frekuensi pemakaian mingguan, dan 7,43 jatuku
penasun dengan frekuensi pemakaian harian, magorita
penasun berpendidikan akhir hingga tingkat SLTAuata
sederajat, memiliki teman dengan status mengkorisums
NAPZA, bertempat tinggal dirumah orang tua, dan itfikim
kondisi lingkungan perkampungan,

B. AnalisisRegres Logistik Ordinal Tanpa interaksi
1) Analisis Regresi Logistik OrdinalUnivariabel

Dengan menggunakan = 0,2 diperoleh variabel yang
secara individu berpengaruh signifikan terhadapgkt
konsumsi pengguna NAPZA suntik (penasun) adalatatvalr
usia (%), pekerjaan (¥, penghasilan (¥, dan status nikah

Metode analisis data yang digunakan adalah sebag(;éﬁ)'
berikut.
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2) Uji Multikolinearitas Pengujian Kesesuaian Model
Sebelum melakukan analisis regresi logistik ordinal Berikut hipotesis yang digunakan.
terlebih dahulu dilakukan pengujian multikolineasituntuk H,: Model sesuai (tidak ada perbedaan yang nyataaantar
mengetahui adanya korelasi yang tinggi antar valiab hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi
prediktor. model)
) Tabel 1. H,: Model tidak sesuai (ada perbedaan yang nyataaanta
Variance | nflation Factor{VIF) hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi
Prediktor VIF model)
X, 1,031 Hasil analisis diperoleh nilai? sebesar 247,2615 dan
« 1031 p-value sebesar 0,1583. Dengansebesar 0,10 makavalue
4 )

: . _ > a sehingga diperoleh keputusan gagal tdigkyang berarti
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel predikigfogel telah sesuai atau tidak ada perbedaan yeatg aptara

memiliki nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat digimikan sl observasi dengan kemungkinan hasil predikeleh
bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel ptedidalam

model atau tidak terjadi kasus multikolinearitadganodel.  Interpretasi Model
3) AnalisisRegresi Logistik Ordinal Multivariabel Dengan melihat nilabddsratio yang diperoleh maka dapat
Berikut merupakan hasil analisis regresi logistiklisal diperoleh interpretasi sebagai berikut. Bertambahhytahun
multivariabel. usia seseorang memiliki kecenderungan menjadi penas
o Tabel2. ) dengan frekuensi pemakaian harian sebesar 0,936 kal
Regresi Logistik Ordinal Multivariabel Tanpa Intkesa dibandingkan dengan usia sebelumnya. Seseorang yang
Prediktor Df  Estimate Wald P-vValue Odds Ratiomemiliki pekerjaan wiraswasta memiliki kecenderumga
Intercept(0 1 2.36( menjadi penasun Qengan frekuensi pemakaian haeiae_s_ar _
1,399 kali dibandingkan dengan seseorang yang rikeémil
Intercept(1) 1 4,812 pekerjaan lainnya. Pekerjaan lainnya dalam peaelitini
usie 1 -0,06¢ 3,05¢  0,080* 0,93¢ meliputi relawan LSM, kuli bangunan, sopir, tukatekorasi,
pekerjaan(C 1 033 049 0,481 1,39¢ Serabutan, dan ibu rumah tangga.
pekerjaan(1) 1 0,586 1,776 0,183* 0,557 Model Peluang Tanpa Interaksi
penghasila 1 -3,5.1¢7 2,55 0,110° LOOC oy exp(Logit [P < 0|x;])
status(0 1 4,19¢ 6,38 0,012 0301 0 1+ exp(Logit [P < 0x;]) X
status(1) 1 0,863 1573 0210 04227, (x;) = exp(Logit [P = lx])  exp(Logit[P = 0lxi])
1+ exp(Logit [P < 1|XiD 1+ exp(Logit [P < 0|xi])
Tabel 3memberikan model logit sebagai berikut. () =1 exp(Logit [P = 1xi])
Logit [P < 0|x;] = 2,360 — 0,066X, . 1+ exp(Logit [P < 1]x;])
+0,336X5(g) — 0,586X51) — 3,5.1077X, + dimana :
~1,199X5) — 0,863X53) Logit [P < 0]x;] = 2,360 — 0,066X,
Logit [P < 1]x;] = 4,312 — 0,066X, +0,336X39) — 0,586X3(;) — 3,5.1077X, +
+0,336X5(g) — 0,586X3(1) — 3,5.1077X,, + o TL199X50) — 0.863X5y)
~1,199X5g) — 0,863Xs.1) Logit [P < 1|x;] = 4,312 — 0,066X,
) +0,336X5¢) — 0,586X3(1) — 3,5.1077X, +
Uji Serentak ~1,199X5g) — 0,863X
. . , 5(0) , 5(1)
Hipotesis : . . . . .
Hy:By=Ps=Pa=Ps=0 C. Ar_w_al|5|s Regrea_LoglstlkOrdmal dengan Interaksi
H,: Minimal ada sat, # 0, k = 1,3,4,5. 1) Uji Independensi

Dari hasil analisis diperoleh nilai statisti& sebesar Ui independensi dilakukan untuk mengetahui hubanga

16,5159 dan nilai P-value sebesar 0,0112. Demgaebesar 2Ntar 2 variabel yang kemudian akan dibentuk menjad
0,20 makap-value < a sehingga tolakl, yang berarti minimal variabel |nterak_S|. Dengan menggunakan_ ndaebesar 20%_
ada satu variabel prediktor dalam model yang bemem 2tau 0,20 diperoleh beberapa variabel yang saling

signifikan terhadap tinakat konsumsi penaauna NAPzRerhubungan yakni variabel usia;fXian variabel penghasilan
sugntik (penasun). P g pengg (X4), variabel usia (¥ dan variabel lama kerja ¢X variabel

merokok (%) dan variabel status orang tuag)Xvariabel

Uji Parsial merokok (%) dan variabel teman gX variabel pekerjaan X

Berikut merupakan hipotesis yang digunakan. dan variabel status orang tuagXvariabel status nikah £X
Ho: B =0 dan variabel pendidikan ¢X variabel status orang tua ¢)X
Hy: B, # 0, dengark = 1,3,4,5 dan variabel tinggal (%), variabel pendidikan (J dan

Dengan menggunakan= 0,20 diperoleh bahwa semua variabel lingkungan (X), serta variabel tinggal (¥ dan
variabel prediktor dalam model secara individu begaruh Variabel lingkungan ().
signifikan terhadap tingkat konsumsi pengguna NAPZA
suntik (penasun).



JURNAL SAINS DAN SENI POMITS Vol. 3, No.2, (2014337-3520 (2301-928X Print) D-83

2) Uji Multikolinearitas Tabel 5 menghasilkan model logit sebagai berikut.
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengeta Logit [P < 0Ix;] = —0,766 — 0,075X, + 0'416{3(0) +
adanya korelasi yang tinggi antar variabel predikto —0,781X5(1) = 4,5. 107X, +
Tabel 3. +2,2195X5(0) + 2,689X5(1) +
Variance Inflation Factorg(VIF) +1,929X,1)Xo(0) + 3,745X 52y Xs(0) +
Prediktor  VIF +4,035X5(2)Xs(1) + 2,150X5(2) X111)
—X 201t Logit [P < 1|x;] = 1,314 — 0,075X; + 0,416X30) +
! ' —0,781X301) — 4,5. 1077 X, +
X4 41,667 +2,2195X5(0) + 2,689X5(1) +
X1X4 50,000 +1,929X2(1)X9(0) + 3,745X5(2)X8(0) +
X1X7 lOOS +4,035X5(2)X8(1) + 2,150X8(2)X11(1)

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel penghasilag (XUji Serentak
serta variabel interaksi usia {X dan penghasilan X Hipotesis :
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dapat disimizan Hy: By =fPs = =fas =0
bahwa terjadi kasus multikolinearitas pada modehi®ga H.: Minimal ada satl,if %0,k = 1345 (29),(58), (811)
dalam analisis regresi logistik ordinal dengan raitsi " Hasil analisisk dipéroleh ‘ r’1il’ai’ s‘tati’stil’(; ’se'besar
variabel interaksi usia (X dan penghasilan (X tidak 27,0018 dan nilai pvalue sebesar 0,0026. Dengan

dimasukkan dalam model.TabeI 4 menggunakam sebesar 0,20 makavalue <a sehingga tolak
Variance Inflation Factors(VIF) H, yang berarti minimal ada satu variabel prediktatach
model yang berpengaruh signifikan terhadap tingkatsumsi

pengguna NAPZA suntik (penasun).

Prediktor VIF

X1 1.031 . .
Uji Parsial

X4 1.031 . .
Hipotesis :
X1X7 1.000 Hy: B =0

Terlihat bahwa semua variabel prediktor memilikiani H;: B, # 0,dengan k = 1,3,4,5,(2,9),(5,8), (8,11)
VIF kurang dari 10. Maka tidak terdapat korelasitaan Dengan menggunakaw sebesar 0,20. maka diperoleh
variabel prediktor dalam model atau tidak terjadisks pahwa semua variabel prediktor dalam model secatisidu
multikolinearitas pada model sehingga dapat di@ju perpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsiggena
analisis selanjutnya. NAPZA suntik (penasun).

3) AnalisisRegresi Logistik Ordinal Dengan Interaksi Pengujian Kesesuaian Model
Setelah diperoleh variabel prediktor yang salingjipotesis :

berhubungan yang kemudian dibentuk menjadi variabgl : Model sesuai (tidak ada perbedaan yang nyata antara
interaksi ~ selanjutnya dengan menggunakan eliminasi  pasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi

backward dilakukan analisis regresi logistik ordinal berama model)
dengan variabel tunggal yang berpengaruh signifteeinadap . Model tidak sesuai (ada perbedaan yang nyataaantar
tingkat konsumsi pengguna NAPZA suntik pada modepa hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi
interaksi, berikut merupakan hasil analisis regregjistik model)
ordinal dengan interaksi. Tabels Hasil analisis diperoleh nilai> sebesar 235,3793 dan
Regresi Logistik Ordinal dengan Interaksi p-value _sebesar_ 0,2877. Dengansebesar 0,20 makaval ue
—— of p— Wald oval odds Rat > a sehingga diperoleh keputusan gagal tdigkyang berarti
reditor oetisien & “vale ® "9 model telah sesuai atau tidak ada perbedaan yaatg aptara
Intercept (0) 1 -0,766 0,167 0,683 hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksieh.
Intercept (1 1 1,31¢ 0,48¢ 0,48¢ Interpretasi Model
X1 1 -0,075 3,696 0,055* 0,927 Dengan melihat nilai odds ratio yang diperoleh maka
X0 1 0416 0,735 0,391 1516 dlperoleh interpretasi s_e_b_aga| berikut. Bertambahh;_zahun
usia seseorang memiliki kecenderungan menjadi penas
Xa 1 -0,781 2,96¢ 0,085 045 dengan frekuensi pemakaian harian sebesar 0,927 kal
Xa 1 -4,50.10 3,728 0,054* 1,000 dibandingkan dengan usia sebelumnya. Seseorangtigkkgy
Xs0, 1 2219 2,088 0,084* 9,105 merokok dan memiliki teman dengan status mengkossum
. , . NAPZA memiliki kecenderungan menjadi penasun dengan
Xsw 1 2,68¢ 3.68¢ 0,055 14715 frekuensi pemakaian harian sebesar 6,883 kali dihgkan
X2 Xo(0; 1 1,929 2,570 0,109* 6.883 dengan seseorang yang merokok dan memiliki temagage
Xs@*X s, 1 3,745 2,631 0,105* 42,305 status tidak mengkonsumsi NAPZA.
Xs@*Xsw 1 4,03t 8,19t 0,004* 56,55:
Xge*X 110 1 2,150 5,812 0,016* 8,588
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Model Pe uang Dengan Inter aksi Variabel Prediktor Penelitian (Lanjutan)
A X3 = Pekerjaan Pekerjaan 0 = Wiraswasta Nominal
7y (x;) = exp(Logit [P < 0Jx;]) responden 1 = Pegawai
O T 4 exp(Logit [P < 0]x;]) 5 - Swasta
3 (%) exp(Logit [13 < 1|xi]) exp(Logit [13 < lei]) = Lainnya
f11(x;) = — - ——
T 1+ exp(Logit [P < 1|xi]) 1+ exp(Loglt [P < 0|xi]) X4 = Rata-rata Interval
. exp(Logit [13 < 1|Xi]) Penghasilan penghasilan
fia(x) =1- TR responden selama
. 1+ exp(Logit [P < 1]x,]) sebulan
dlm_ana} ’ Faktor Keluarga
Logit [P < 0[x;] = —0,766 — 0,075X, + 0'416_)53(0) + Variabel Keterangan Kategori Skala
—0,781X3¢1) = 4,5.1077X, + Xs= Status Status pernikahan 0 = Kawin Nominal
+2,2195X5(0) + 2,689X5(1) + Nikah orang tua dari 1 = Cerai
+1,929X2(1)X9(0) + 3,745X5(2)X8(0) + responden 2 =Janda
+4,035X5(2)X8(1) + 2'150X8(2)X11(1) / Duda
Logit [P < 1|x;] = 1,314 — 0,075X; + 0,416X3(p) + X = Status Apakah orang tua 0 = Tidak Nominal
—0,781X3(1) —4,5. 10-7)(4 + Orang Tua responden 1 =Ya
mengkonsum-si
+2,2195X5q) + 2,689X5(1) + AP A
+1,929X2(1)X9(0) + 3,745X5(2)X8(0) +
+4,035X5(2)Xg(1) + 2,150X52)X11(1) X7 = Lama Rata-rata lama Interval
Kerja kerja orang tua
V. KESIMPULAN DAN SARAN responden
1) Model regresi logistik ordinal tanpa interaksi uatingkat perhari
konsumsi pengguna NAPZA suntik tanpa interaksi g@ba Fakior Sekolah
ber'IfUt- Variabel Keterangan Kategori Skala
Logit [P < 0|x;] = 2,360 — 0,066X, Xg = Pendidikan 0=<SLTP/Sederajat Ordinal
+0,336X3(0) — 0,586X3(1) — 3’5_10-7)(4 + Pendidikan terakhir yang 2 =SLTA/ Sederajat
telah ditempuh 3 = Perguruan Tinggi
R —1,199X5(0) — 0,863X5(1) oleh responden
Logit [P < 1]x;] = 4,312 — 0,066X; Faktor Teman Sebaya
+0,336X3(0) — 0,586X3(1) — 3’5_10-7)(4 + Variabel Keterangan Kategori Skala
—1.199X — 0863X. Xo = Teman Apakah teman 0 = Tidak Nominal
1774500 T M *5(1) . . sebaya 1 =Ya
2) Model regresi logistik ordinal dengan interaksi uknt responden
tingkat konsumsi pengguna NAPZA suntik dengan mengkonsum-si
interaksi sebagai berikut. T NAPZA?
Logit [P < 0[x;] = —0,766 — 0,075X, + 0,416X3(g) + Faktor Lingkungan
—0781X —45.10°7X, + Variabel Keterangan Kategori Skala
’ 3(1) 4 X10=Tinggal Tempattinggal 0 = Rumah Orang Tua _ Nominal
+2'2195X5(0) + 2'689)(5(1) + responden selama 1 = Rumah Family
+1,929X;(1)Xo(0) + 3,745X52)X5(0) + menjadi pecandu 2 = Lainnya
+4,035X5(2)X8(1) + 2,150X8(2)X11(1) 5 NAPdZA - |
T 11— _ X11 = Kondisi  Kondisi 0 = Perkampungan Nominal
Logit [P < 1]x;] = 1,314 - 0,075X; + 0’416Xf§°) + Lingku-ngan  lingkungan di 1 = Perumahan
—0,781X3(1) —4,5.1077X, + sekitar tempat
+2,2195X5(0) + 2,689X5(1) + tinggal responden
+1,929X 51y Xo(0) + 3,745X 529Xz (0) + selama menjadi
2()9(0) s@78(0) pecandu NAPZA
+4,035X5(2)X8(1) + 2,150X8(2)X11(1)
Untuk penelitian  selanjutnya disarankan  untuk DAFTAR PUSTAKA

menambahkan variabel prediktor yang belum masukndal [1]
model seperti jenis obat yang dikonsumsi, sehindgpat

serta
menambahkan interaksi variabel yang bersifat kgatidan

memperdalam  hasil  analisis diperoleh

yang

variabel yang bersifat kategori.
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